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Abstrak. Berita pada awalnya disampaikan melalui media surat kabar, majalah, radio dan televisi, namun sekarang
bergeser menggunakan sistem berbasis internet. Berita memiliki kategori berita, seperti polhukam, bisnis, olahraga,
hiburan, teknologi, otomotif, kesehatan, dll. Saat ini kategorisasi artikel berita online masih dilakukan secara manual,
sehingga hal ini sangat merepotkan dan membutuhkan banyak waktu. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan
sebuah sistem yang dapat mengkategorikan atau mengklasifikasi artikel berita secara otomatis. Sistem klasifikasi ini
dibangun menggunakan metode Text Mining dan Multinomial Naive Bayes untuk membentuk dataset dan model
klasifikasi artikel berita. Pengujian dilakukan menggunakan 10.500 dataset dan tujuh kategori. Pengujian diukur
dengan menggunakan confusion matrix. Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi Multinomial Naive Bayes
pada sistem klasifikasi artikel berita memiliki tingkat accuracy 96%, precision 96%, recall 96% dan f1-score 96%.

Kata Kunci: artikel berita online, klasifikasi, text mining, multinomial naive bayes, confusion matrix.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
berita adalah cerita atau keterangan mengenai
kejadian atau peristiwa yang hangat. Di dalam
berita terdapat fakta dan opini yang menarik
untuk disampaikan kepada masyarakat, tetapi
tidak semua fakta dan opini bisa diangkat
menjadi suatu berita oleh media [1]. Dalam
perkembangannya, media penyaluran berita
yang pada awalnya adalah media surat kabar,
majalah, radio, dan televisi, sekarang sudah
banyak bergeser menggunakan sistem berbasis
internet [2] [3]. Pada umumnya, berita yang ada
dalam portal berita dikelompokkan dalam
beberapa kategori, seperti Dberita politik,
olahraga, ekonomi, hiburan, teknologi,
kesehatan dan lain-lain [4]. Masalahnya adalah
pengelompokan berita ke dalam kategori-
kategori tersebut untuk saat ini masih dilakukan
secara manual, artinya dalam proses
mengelompokkan  berita  tersebut  harus
didahului dengan membaca isi berita tersebut
secara keseluruhan agar pengelompokan tepat.
Hal ini sangat merepotkan, apalagi jumlah
berita yang ingin dikategorikan berjumlah
sangat banyak.

Salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk melakukan klasifikasi tersebut adalah text
mining [5] [6]. Text mining merupakan variasi
dari data mining yang berusaha menemukan
pola yang menarik dari sekumpulan data
tekstual yang berjumlah besar [7]. Selain
klasifikasi, fext mining juga digunakan untuk
masalah clustering dan information extraction
[8]. Klasifikasi merupakan proses untuk
menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau

kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu obyek [9]. Oleh
karena itu, kelas yang ada tentulah lebih dari
satu. Klasifikasi telah banyak dilakukan oleh
para peneliti dengan menerapkan berbagai
metode, salah satunya adalah Naive Bayes [10].
Berdasarkan penelitian terdahulu, metode Naive
Bayes Classifier merupakan metode yang
unggul dalam hal robustness, yaitu dapat
mengenali kata spesifik yang berkorelasi erat
terhadap suatu kategori, karena menggunakan
model probabilistik yang dapat memperlihatkan
perbedaan antar kata dengan jelas, sehingga
dapat mengklasifikasi suatu dokumen wuji
dengan tingkat akurasi cukup tinggi [11].
Klasifikasi mengacu  kepada  aktifitas
menganalisis atau mempelajari himpunan
dokumen teks preclasified untuk memperoleh
suatu model atau fungsi yang dapat digunakan
untuk mengelompokkan dokumen teks lain
yang belum diketahui kelasnya ke dalam satu
kelas atau lebih kelas predifined [12].

Melihat permasalahan yang ada, maka
perlu dibuat sistem yang dapat
mengklasifikasikan berita secara otomatis
sesuai dengan kategori-kategori berita yang
ada, sehingga mempermudah dalam proses
pengkategorian artikel berita [13]. Penulis
mengembangkan sebuah sistem klasifikasi
berita secara otomatis dengan menerapkan
metode text mining dan multinomial naive
bayes yang mampu melakukan klasifikasi
terhadap berita yang belum diketahui kelasnya.

Penelitian oleh Rahman, dkk. (2017)
tentang online news classification using
multinomial naive bayes menjelaskan bahwa
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metode multinomial naive bayes sangat
membantu untuk klasifikasi artikel berita
dengan hasil akurasi yang cukup tinggi.
Penelitian ini menggunakan tiga kategori dan
1.011 dataset, dengan berita dalam teks Bahasa
Indonesia Penggunaan fitur seleksi DF-
Thresholding menghasilkan akurasi akhir
sebesar 93,33%. Sementara penggunaan 7F-
IDF pada metode multinomial naive bayes
mendapatkan hasil akurasi akhir sebesar
94,29%. Penggunaan pada multinomial naive
bayes dengan TF-IDF pun menunjukan nilai
akurasi akhir yang lebih rendah dari
Multinomial Naive Bayes dengan TF-IDF, yaitu
sebesar 92,38% namun dengan penggunaan
jumlah fitur yang lebih sedikit dalam proses
klasifikasi [8].

Penelitian oleh Syahnur, dkk. (2016)
tentang kategorisasi topik tweet di kota Jakarta,
Bandung dan Makassar dengan metode
multinomial naive bayes classifier, dengan
jumlah dataset sebanyak 601 dan 13 kategori.
Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
untuk klasifikasi sebuah kata atau tweet
dibutuhkan beberapa tahap sebelum dilakukan
proses klasifikasi. Misalnya ftweet yang
dijadikan bahan pelatihan harus dilakukan tahap
preprocessing dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil analisis terkait masalah
waktu, biaya dan kualitas. Terdapat tiga tahapan
praproses yaitu fokenization, stopword dan
stemming. Penelitian ini mendapatkan nilai f7-
measure rata-rata yang cukup tinggi, yaitu 77%
[11].

Penelitian oleh Karunia, dkk. (2017)
tentang online news classification using naive
bayes classifier with mutual information for
feature selection bertujuan untuk membuat
sistem klasifikasi berita online menggunakan
metode naive bayes dengan fitur seleksi mutual
information. Hasil penelitian dari 2.386 data
yang terdiri dari tujuh kategori mendapatkan
nilai akurasi sebesar 70%, precision sebesar
33,33%, recall sebesar 9,40% dan f-measure
sebesar 14,35%. Hasil pengujian mengalami
penurunan dikarenakan adanya fitur yang
terbuang dari proses seleksi fitur. Meskipun
hasil pengujian mengalami penurunan dari hasil
pengujian sebelumnya, namun seleksi fitur
mutual information menghasilkan efisiensi
jumlah fitur mencapai 52% dari sebelumnya
[14].

Penulis melakukan penelitian dengan
topik klasifikasi berita menggunakan metode
multinomial naive bayes. Sistem yang dibuat

mampu mengklasifikasikan artikel berita secara
otomatis yang kemudian disimpan ke dalam
database dan digunakan kembali dalam
keadaan terstruktur berdasarkan kategori
klasifikasi, sehingga para editor berita tidak
perlu lagi bersusah payah melakukan
pengkategorian berita secara manual. Tabel 1
menampilkan perbandingan antara penelitian-
penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

I. Metodologi

Metodologi penelitian yang digunakan
untuk  melakukan  pembangunan  sistem
klasifikasi artikel berita ini terdiri dari enam
tahapan, yaitu:

1. Studi Pustaka. Tahap ini dilakukan
dengan mempelajari hal-hal terkait topik
penelitian dari buku, jurnal, dan artikel di
internet.

2. Pengumpulan Data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil
dari portal web berita Kompas dan
Tempo. Data yang diambil merupakan
data dengan kategori polhukam, bisnis,
hiburan, olahraga, teknologi, otomatif
dan kesehatan. Data diambil dengan
menggunakan teknik web scrapping,
yaitu sebuah proses ekstraksi data dari
sebuah halaman website. Keuntungan
web scraping adalah efisiensi waktu,
memungkinkan pengumpulan data secara
teratur dengan interval waktu yang
singkat, pengurangan biaya dan jumlah
informasi yang diperoleh lebih banyak
[15]. Web Scraping memiliki beberapa
tahapan, yaitu membuat femplate
scraping, eksplorasi navigasi situs,
mengotomatisasi navigasi, mengekstraksi
informasi dan menyimpan histori [16].
Pengumpulan data bertujuan untuk
memperoleh dataset atau corpus untuk
klasifikasi artikel berita.

3. Preprocessing Data. Preprocessing
dilakukan untuk menghilangkan noise
yang terdapat dalam teks, sehingga
diperoleh data yang berkualitas untuk
proses Kklasifikasi [17]. Preprocessing
dapat meningkatkan hasil analisis terkait
masalah waktu, biaya dan kualitas [11].
Preprocessing data terdiri dari empat
tahapan yaitu case folding, tokenize,
filtering/stopword removal dan stemming
[18]. Proses case folding berfungsi untuk
mengubah semua huruf dalam sebuah
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dokumen teks menjadi huruf kecil
(lowercase), dan menghapus karakter
selain huruf, seperti tanda baca koma,
titik, dIl., serta angka. Proses tokenize
berfungsi untuk mengubah sebuah
kalimat menjadi potongan-potongan kata.
Proses  filtering/stopword — removal
berfungsi untuk menghapus kata-kata
yang tidak diperlukan atau kata-kata yang
sering muncul, seperti kami, saya, kamu,
dll. Terakhir, proses stemming yang
berfungsi untuk mengembalikan kata-
kata yang ada di token list menjadi bentuk
awal atau kata dasar dari kata tersebut,
dengan menghilangkan imbuhan awalan,
sisipan, akhiran ataupun kombinasi
awalan dan akhiran.

a. Pembobotan Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-
IDF). Data yang telah melalui tahap
preprocessing ~ harus  berbentuk
numerik. Agar data tersebut menjadi
numerik, digunakan metode
pembobotan TF-IDF. Metode ini
digunakan untuk menentukan
seberapa jauh keterhubungan kata
(term) terhadap dokumen dengan
memberikan bobot pada setiap kata.
Metode ini menggabungkan dua
konsep, yaitu frekuensi kemunculan
sebuah kata di dalam dokumen dan
invers frekuensi dokumen yang
mengandung kata tersebut. Rumus
untuk 7F-IDF dapat dilihat pada (1),
(2) dan (3) [19], dimana D = dokumen
ke-d, t = term ke-t dari dokumen, W =
bobot dokumen ke-d terhadap term
ke-t, tf = banyaknya term i pada
sebuah dokumen, idf = inversed
document frequency, dan df = banyak
dokumen yang mengandung term 1.

tf =0,5+0,5x —L— (1)

max (tf)

: D
idf; = log (d_ft) 2)
Wae = tfae X idfae 3)
b. Klasifikasi menggunakan
Multinomial Naive Bayes.
Multinomial Naive Bayes merupakan
metode klasifikasi dengan
pembelarajan supervised

menggunakan model probabilistik
[11]. Multinomial Naive Bayes
dipengaruhi oleh serangkaian term,
dengan kata lain jumlah ferm

diperhitungkan. Peluang antara term
satu dengan yang lain adalah
independen (tidak bergantung) [14].
Model Multinomial Naive Bayes
memperhitungkan frekuensi setiap
kata yang muncul pada dokumen.
Rumus Multinomial Naive Bayes
yang digunakan untuk pembobotan
kata TF-IDF dapat dilihat pada
persamaan (4) [8], dimana W = nilai
pembobotan #f-idf atau W dari term di
kategori ¢, Yw' e vw'ct = Jumlah total
W dari keseluruhan term yang berada
di kategori ¢, dan B’= jumlah W kata
unik (nilai idf tidak dikali dengan #f)
pada seluruh dokumen.
Wee+1
P(tnlC) = (Z w’EVW’ct)‘}'BI (4)
c. Proses Stemming. Stemming adalah
proses untuk menemukan kata dasar
dari sebuah kata, dengan
menghilangkan  semua imbuhan,
mencakup kata sisipan, kata awalan,
kata akhiran ataupun keduanya. Tidak
seperti Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia memiliki kategori afiks
yang lebih kompleks. Algoritma
stemming yang dikembangkan oleh
Nazhief dan Adriani berdasarkan
aturan morfologi Bahasa Indonesia
mengelompokkan imbuhan menjadi
awalan (prefix), sisipan (infix),
akhiran (suffix) dan gabungan awalan
akhiran (confix) [20].

4. Pelabelan Data. Sebelum dilakukan

tahap klasifikasi, dibutuhkan pelabelan
data secara manual berdasarkan tujuh
kategori yang sudah ditentukan untuk
dijadikan sebagai corpus atau dictionary
yang nantinya menjadi data awal
pembelajaran atau yang disebut dengan
dataset. Dengan begitu, dataset yang
memiliki label kategori dapat dijadikan
sebagai bahan data training dan data
testing untuk memprediksi kategori dari
artikel berita yang baru.

Penerapan Algoritma. Pada tahap ini
dilakukan penerapan algoritma atau
metode dengan dataset yang sudah
terbentuk, menggunakan Bahasa
pemrograman Python.

Pegujian Aplikasi. Pada tahap ini
dilakukan  pengujian  fungsionalitas
aplikasi, baik secara otomatis oleh sistem
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menggunakan confusion matrix maupun
secara langsung kepada pengguna.

I1. Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari
dua sumber media berita online, yaitu Kompas
dan Tempo. Data yang digunakan berasal dari
tujuh kategori, yaitu kategori polhukam, bisnis,
olahraga, hiburan, teknologi, otomotif dan
kesehatan, masing-masing sebanyak 1.500
artikel, sehingga totalnya sebanyak 10.500
artikel. Proses pengumpulan data dilakukan
secara otomatis menggunakan teknik web
scraping, dengan begitu data yang ingin
dikumpulkan sangat banyak maka dapat
dilakukan secara cepat dan dapat menghemat
waktu. Penulis menggunakan dua /ibrary utama
untuk mengambil atau mengekstrak informasi
yang ada di halaman websife media berita
online, yaitu menggunakan library
BeautifulSoup dan Requests.

Tahap Preprocessing

Proses preprocessing memiliki tiga tahap
pembersihan data, yaitu proses case folding,
proses stopword removal dan proses stemming.
Data yang dibersihkan hanya isi dari artikel
berita, dikarenakan isi artikel berita tersebut
akan digunakan sebagai data utama dalam
training. Berikut adalah penjelasan mengenai
hasil preprocessing text.

1. Tahap case folding. Tahap ini
menggunakan library preprocessing_text
dari Textacy (sebuah pustaka yang
digunakan di bahasa pemrograman
Python). Pembersihan data pada tahap ini
mencakup mengubah isi dokumen atau
kalimat menjadi huruf kecil, dan
menghilangkan karakter selain huruf, ur/
atau alamat sebuah website, email, angka,
simbol mata uang dan tanda baca.
Gambar 1 menampilkan isi dari sebuah
artikel berita yang belum dilakukan
proses case folding, yang masih terdapat
banyak noise, sedangkan Gambar 2
menampilkan hasil proses case folding
dari isi artikel berita dari Gambar 1.

Result

result = formatArticle(tenp[*content’])

print(result)
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) menyatakan mendukung rencana Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadien Makarin men
ghapus Ujian Nesional (UN) den an

"Kani mendukung dihapuskannya UN, tapi tetap dengan catatan yang keras,” kata Wakil Ketua Majelis Syuro PKS Hiday
at Nur Wahid usai Rapat Koordinasi Wilayah DPW PKS Jawa Timur di Surabaya, Minggu.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mengumumkan rencana mengganti UN dengan Asesmen Kompetensi Minim
um dan Survel Karakter mulai tahun 2021

Hidayat mengatakan bahwa sebaiknya pemerintah tidak tergesa-gesa dalam menerapkan kebijakan tersebut. Penerapan k
ebijakan tersebut, menurut dia, membutuhkan kajian mendalam karena berkaitan dengan pembangunan sumber daya manus
ia

“Yang terpenting juga, adanya kebijakan-kebijakan itu dalan rangka mendukung serta mendorong peningkatan kualitas
pendidikan, sumber daya manusianya serta efek input maupun output-nya,” kata Wakil Ketua MPR tersebut.

Kalau UN dihapuskan, ia mengatakan, sebaiknya pemerintah menyiapkan alternatif evaluasi

“Bukan Ujian Nasional sudah dihapus lalu pelajar malah semakin malas dan tidak termotivasi untuk belajar. Jadi, h
adirkan alternatif yang bisa membuat pelajar Indonesia tumbuh serta tambah berkualitas,” katanya.

Gambar 1. Isi Artikel Sebelum Proses Case Folding

print(caseFolding)

partai keadilan sejahtera pks menyatakan mendukung rencana menteri pendidikan dan kebudayaan nadiem makarim mengh

g
2
H

ena ber
kaitan dengan pembangunan sunber daya manusia yang terpenting juga adanya kebijakan kebijakan itu dalam rangka me
ndukung serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan sumber daya manusianya serta efek input maupun output nya
kata wakil ketua mpr tersebut kalau un dihapuskan ia mengatakan sebaiknya pemerintah menyiapkan alternatif evalua
si bukan ujian nasional sudah dihapus lalu pelajar malah semakin malas dan tidak termotivasi untuk belajar jadi h
adirkan alternatif yang bisa membuat pelajar indonesia tumbuh serta tambah berkualitas katanya

Gambear 2. Hasil Proses Case Folding

2. Tahap stopword removal. Tahap ini
bertujuan untuk menghilangkan kata-
kata tidak mempunyai arti atau kata-
kata yang sering diulang. Untuk
melakukan proses stopword removal
penulis  menggunakan  kata-kata
stopword dari
https:/github.com/masdevid/ID-
Stopwords yang memiliki 758 kata
stopword. Gambar 3 menampilkan
hasil dari proses stopword removal dari
artikel berita yang ada di Gambar 2.

Result

print(resultFiltering)

partai keadilan sejahtera pks mendukung rencana menteri pendidikan kebudayaan nadien makarim menghapus ujian nasi
onal un catatan mendukung dihapuskannya un catatan keras wakil ketua majelis syuro pks hidayat nur wahid rapat ko
ordinasi wilayah dpw pks jawa tinur surabaya minggu menteri pendidikan kebudayaan nadiem makarim mengunumkan renc
ana mengganti un asesmen kompetensi minimun survei karakter hidayat pemerintah tergesa gesa menerapkan kebijakan
penerapan kebijakan membutuhkan kajian mendalam berkaitan pembangunan sumber daya manusia terpenting kebijakan ke
bijakan rangka mendukung mendorong peningkatan kualitas pendidikan sumber daya manusianya efek input output nya w
aKil ketua mpr un dihapuskan pemerintah alternatif evaluasi ujian nasional dihapus pelajar malas termotivasi bela
jar hadirkan alternatif pelajar indonesia tumbuh berkualitas

Gambar 3. Hasil Proses Stopword Removal

3. Tahap stemming. Tahap ini bertujuan
untuk menghilangkan kata imbuhan
yang meliputi awalan kata, akhiran
kata, sisipan kata, ataupun keduanya.
Untuk melakukan proses stemming,
digunakan library dari
https://github.com/sastrawi/sastrawi.
Gambar 4 menampilkan hasil dari tahap
stemming.

Stemming

Sastrawi.Stemner.StenmerFactory inport StemmerFactory

factol
stemne

enmerFactory()
tory. create_stemner ()

output = stemer. sten(resultFiltering)

print (output)
partai adil sejahtera pks dukung rencana menteri didik budaya nadiem makarim hapus uji nasional un catat dukung h
apus un catat keras wakil ketua majelis syuro pks hidayat nur wahid rapat koordinasi wilayah dpu pks jawa timur s
urabaya minggu menteri didik budaya nadiem makarim unum rencana ganti un asesmen kompetensi mininum survei karakt
er hidayat perintah gesa gesa terap bijak terap bijak butuh kaji dalam kait bangun sumber daya manusia penting bi
Jak bijak rangka dukung dorong tingkat kualitas didik sumber daya manusia efek input output nya wakil ketua mpr u
0 hapus perintah alternatif evaluasi uji nasional hapus ajar malas motivasi ajar hadir alternatif ajar indonesia
tunbuh kualitas

Gambar 4. Hasil Proses Stemming

Pelabelan Data

Data yang sudah dikumpulkan pada
tahap pengumpulan data merupakan data yang
sudah bersih dan sudah tidak terdapat noise
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yang dapat mengurangi kualitas dari data
tersebut, akan tetapi data tersebut belum bisa
digunakan sebagai dataset awal atau corpus,
dikarenakan data tersebut belum memiliki label
kategori. Setelah tahap preprocessing selesai,
data diberi label kategori secara manual, sesuai
dengan isi artikel berita tersebut. Gambar 5
menampilkan data akhir yang dikumpulkan
untuk dijadikan sebagai dataset atau corpus.
Variabel-variabel yang terdapat pada dataset
terdiri dari judul artikel berita, kategori artikel
berita, url atau alamat artikel berita, dan isi
artikel berita yang sudah bersihkan. Terdapat
10.500 data artikel berita yang diberi label
kategori secara manual.

iStorage.iDataset cacumews 105.0k mocres 1

Gambar 5. Contoh Dataset atau Corpus

Pengujian Metode

Pada tahap pengujian metode, penulis
menggunakan metode Multinomial Naive Bayes
untuk membuat model klasifikasi artikel berita,
yang nantinya model tersebut akan digunakan
untuk melakukan klasifikasi artikel berita
secara otomatis. Penulis menggunakan sebuah
library dari Scikit Learn untuk dapat melakukan
pengujian terhadap metode tersebut. Tahapan
pengujian dilakukan dengan (1) pembuatan
model pipeline (Gambar 6) yang dapat
membantu proses pengujian metode secara
lebih efisien, (2) pembuatan data training dan
data testing menggunakan library
train_test split dari Scikit Learn, dengan cara
membagi dataset dengan porsi 90% data
training dan 10% data testing (Gambar 7), (3)
training  data menggunakan  metode
multinomial naive bayes dan data training yang
sudah dibagi pada tahap sebelumnya (Gambar
8).

Create Pipeline MNB

nb = Pipeline([('vect', CountVectorizer()),
(*tfidf', TfidfTransformer()),
("clf', MultinomialNB()),
1)

Gambar 6. Model pipeline

Split Dataset
X1 train, X1 test, yl train, yl test = train test split(df(*cleancontent'], df[‘categary'], test sizeso

primt('x traint : {}'.format(len(xl train)])

print('x test {}'.format(len(X1 test)))

print('Total {}'.format (len(X1 train) + len(Xl_test)))
X_traint : 94500

Total 105080

Gambar 7. Split Dataset

Gambar 9 menampilkan accuracy score
dari model klasifkasi multinomial naive bayes
sebesar 96,67% dengan 10.500 dataset yang
digunakan. Gambar 10 menampilkan hasil
confusion matrix dari model tersebut, dengan
skor akurasi 96%, precession 96%, recall 96%
dan fi1-score 96% dengan 10.500 dataset yang
digunakan. Gambar 11 menampilkan visualisasi
heatmap confusin matrix menggunakan [ibrary
Seaborn. Hasil yang ditujukkan merupakan
hasil yang cukup bagus untuk sebuah model
prediksi klasifikasi teks. Setelah dilakukan
pengujian metode dan hasilnya ternyata sudah
bagus untuk sebuah model klasifikasi, maka
model klasifkasi tersebut akan disimpan
sehingga nantinya dapat digunakan kembali.

Score Model MNB

# Calculate the accuracy score and predict target values
score = nb.score(X1_train, yl train)
print("Test score: {0:.2f} %".format(100 * score)

Test score: 96.67 %

Gambar 9. Skor Akurasi Model Klasifikasi

Confusion Matrix MNB

print("Tal
print(== \n*)
print(*Accuracy %s' % accuracy score(y pred, yl test))

print (== ===\n')
print(classification_report(yl_test, y pred,target_names=categories))

precision recall fl-score support

news 0.92 0.96 0.94 1494

bisnis 0.95 0.98 0.96 1483

sports 0.96 0.93 0.94 1531
entertainment 0.93 0.97 9.95 1502
‘tekno 0.98 0.96 0.97 1515
otomotif ©.99 0.97 0.98 1482
health 0.98 06.93 0.95 1487

avg / total 0.96 0.96 9.96 10500

Gambar 10. Confusion Matrix MNB
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Gambar 11. Heatmap Confusin Matrix

Implementasi Antarmuka

Antarmuka untuk aplikasi web ini
mencakup halaman login, halaman beranda,
halaman pencarian berita, halaman dashboard
admin, halaman chart harian, halaman artikel
sebelum klasifikasi, halaman artikel sesudah
klasifikasi dan halaman pengujian manual,
namun karena keterbatasan halaman, maka
pada makalah ini hanya akan ditampilkan
beberapa halaman saja.

Gambar 12 menampilkan halaman
beranda dengan artikel berita terbaru. Gambar
13 menampilkan hasil pencarian berita dengan
kata kunci “CPNS” dari semua kategori yang
terkait dengan kata kunci dan tanggal
penerbitan 10 Oktober 2019 hingga 20
November 2019.

GambarT}. H;silrgncarian Berita

Gambar 14 menampilkan halaman artikel
sebelum klasifikasi pada aplikasi web. Di
halaman ini admin dapat melakukan klasifikasi
manual terhadap artikel. Admin dapat
melakukan proses klasifikasi manual ini dengan
menekan tombol Proses. Gambar 15
menampilkan  halaman  artikel  sesudah
klasifikasi. Halaman ini menampilkan data
artikel berita yang sudah dilakukan klasifikasi
oleh sistem dan dapat dilakukan penerbitan
artikel berita secara manual oleh admin. Proses
penerbitan ini dapat dilakukan oleh admin
melalui tombol Terbitkan.

ADMINISTRATOR

Sebelum Klasiikasi - 5 Artike]

=N
Gambar 14. Halaman Artikel Sebelum Klasifikasi

ADMINISTRATOR

uuuuuu

Gambar 15. Halaman Sesudah Klasifikasi

Gambar 16 menampilkan hasil pengujian
manual pengkategorian artikel berita. Informasi
yang ditampilkan meliputi hasil kategori artikel
berita, sumber artikel berita, judul artikel berita,
gambar artikel berita, hasil proses case folding,
hasil proses stopword removal dan hasil proses
stemming.

ADMINISTRATOR

Gambar 16. Halaman Hasil Pengujian Manual

Hasil Pengujian Aplikasi oleh Pengguna

Pengujian aplikasi dilakukan secara
otomatis menggunakan confission matrix dan
juga dilakukan secara langsung oleh pengguna,
dan hasilnya dikumpulkan menggunakan
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kuisioner. Pengujian oleh pengguna melibatkan
30 responden dari pihak perusahaan media
berita online Beritagar, dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian oleh Pengguna

N T ST

o Pertanyaan SS S B S S
Tampilan  keseluruhan

1 dari aplikasi nyaman 20 10 O 0 0
dilihat.

5 Aplikasi mudah 6 24 0 0 0

digunakan dan dipahami.

Aplikasi ini membantu
klasifikasi kategori
artikel  berita  online
secara otomatis.

Aplikasi ini dibutuhkan
4  oleh perusahaan berita 2 21 7 0 0

online.
Isi  informasi  yang

5 diberikan aplikasi sesuai 7 23 0 0 0
dengan judul.
Secara  umum  anda

¢ merasa PUa% "6 19 5 0 0
menggunakan  aplikasi

mni.

III. Kesimpulan

Dari seluruh tahapan yang sudah
dilakukan dalam penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem klasifikasi artikel
berita online secara otomatis menggunakan
metode text mining dan multimonial naive
bayes telah berhasil dibangun, dengan hasil
pengujian yang sangat bagus, dengan skor
akurasi, skor precission, skor recall dan skor f1-
score masing-masing sebesar 96% dengan
10.500 dataset yang digunakan. Model
klasifikasi ini dapat dijadikan model untuk
digunakan secara terus-menerus, untuk
menentukan kategori dari sebuah artikel berita.

Untuk lebih menyempurnakan sistem
klasifikasi ini, penulis menyarankan untuk
menambahkan lagi sampel kategori artikel
berita sesuai dengan kriteria kategori yang
berkembang pada saat ini. Selain itu, model
klasifikasi dapat diperbarui secara berkala
dengan menggunakan dataset terbaru.
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